BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut bahasa Yunani pendidikan berasal dari {@dagogi” yaitu kata
“paid” artinya “anak” sedangkan “agogos” artinya émbimbing” sehingga
pedagogi dapat diartikan sebagai “ilmu dan senigagm anak.”

Dalam arti luaspendidikan adalah hidup. Artinya, pendidikan adalah segala
pengalaman (belajar) di berbagai lingkungan yamipbgsung sepanjang hayat
dan berpengaruh positif bagi perkembangan individontoh: seorang anak
tertarik dengan nyala api yang membara, ia memeyangnerasakan panas, dan
berdasarkan itu akhirnya ia selalu hati-hati apatnénghadapi atau menggunakan
api. Dengan maksud meningkatkan kualitas diri, @@pranak menuntut ilmu di
suatu perguruan tinggi. Ketika terjadi suatu beacalam, seseorang menyadari
dosa-dosa yang telah diperbuatnya, segera bertdudpstda Tuhannya, dan
berupaya untuk tidak berbuat dosa lagi.

Dari contoh diatas dapat dipahami bahwa pendidi@rangsung dalam
konteks hubungan manusia yang bersifat multi dimdxask huibungan manusia
dengan sesama manusia dan budayanya, dengan alskanlbdengan Tuhannya.
Dalam hubungan yang bersifat multi dimensi itu peikdn berlangsung melalui
berbagai bentuk kegiatan, berbagai bentuk tinda#tan,berbagai peristiwa, baik
yang pada awalnya disengaja untuk pendidikan mawaung tidak disengaja

untuk pendidikan.



Dalam arti luas pendidikan berlangsung bagi siapa, fxapan pun, dan
dimana pun. Pendidikan tidak terbatas pada pengk&aol $chooling) saja,
bahkan pendidikan berlangsung sejak sepanjang.Hasatidikan berlangsung di
berbagai temapat atau lingkungan, baik di dalaméakgh, di sekolah maupun di
dalam masyarakat. Sebab itu, Mortimer J. Adler )98 enyatakan bahwa:
“education is lifelong process of which schooling is only a small but necessary
part”.

Disadari maupun tidak disadari pendidikan sela@ratikan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam arti luas, tujuan pendidikenkandung dalam setiap
pengalaman belajar dan ditentukan dari luar. Tujysendidikan adalah
pertumbuhan, jumlah tujuan pendidikan tidak terbafaujuan pendidikan sama
dengan tujuan hidup (Redja Mudyahardjo,2001).

Dalam arti sempit, pendidikan dalam prakteknya fittendengan
penyekolahansthooling), yaitu pengajaran formal dibawah kondisi-kongesng
terkontrol. Dalam arti sempit, pendidikan hanyaldsegsung bagi mereka yang
menjadi siswa pada suatu sekolah atau mahasisva quadu perguruan tinggi
(lembaga pendidikan formal). Pendidikan dilakukaadath bentuk pengajaran
(instruction) yang terprogram dan bersifat formal. Pendidikanlangsung di
sekolah atau lingkungan tertentu yang diciptakararse sengaja dalam konteks
kurikulum sekolah yang bersangkutan. Lamanya péhduntuk setiap individu
bervariasi, mungkin enam tahun, sembilan tahun, lwtkan mungkin kurang

atau lebih dari itu sesuai dengan kesempatan damarkpuan biaya yang



dimilikinya. Pendidikan mempunyai titik terminal ryg dapat diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu.

Dalam arti sempit, tujuan pendidikan ditentukanhofghak luar, tujuan
pendidikan terbatas pada pengembangan kemampuaarvamn tertentu, tujuan
pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik utaplatt hidup di masyarakat
(Radja Mudyahardijo, 2001).

Emile Durkheim (jeane H. Ballantine, 1985) mendsfkan pendidikan
adalah pengaruh yang dilakukan oleh generasi atamgsa kepada mereka yang
belum siap untuk melakukan kehidupan sosial. Sasgeaadalah membangun
dan mengembangkan sejumlah kondisi fisik, inteldky moral pada diri anak
sesuai tuntutan masyarakat politis secara kesélmrudan oleh lingkungan
khusus tempat ia akan hidup dan berada.

Pengertian pendidikan berdasarkan tinjaysmadagogic M.J. Langeveld
(Simajuntak, 1980) mengemukakan: “pendidikan dakatn yang hakiki, ialah
pemberian bimbingan dan bantuan rohani kepada g@mg belum dewasa”

Menurut Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2068didikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsglagr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadiaan,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangerldkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewnjystkabelajaran atau
pelatihan agar siswa secara aktif mengembangkaengiotdirinya supaya
memiliki spiriritual keagamaan, emosional pengeiadal diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan ygreyldkan dan masyarakat.

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan awahsel9 tahun pertama
masa sekolah anak-anak. Pendidikan dasar menjsat dagi jenjang pendidikan.

Sekolah dasar adalah jenjang paling dasar padaidiard formal di

Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu @ntamulai dari kelas 1



sampai kelas 6. Saat ini siswa kelas 6 diwajibkangikuti Ujian Nasional
(dahulu Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan siSiswa sekolah dasar
umunya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiagavaegara berusia 7-15 tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolahatlgatau sederajat) 6 tahun
dan sekolah menengah pertama (atau sederajatiyi. tah

Dalam perspektif pendekatan pembelajaran IPS, So(@@01) berpendapat
pendidikan ilmu pengetahuan sosial untuk tingkakaah dapat di artikan
sebagai:

(1) Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnykai-niai
kewarganegaraan,moral ideology Negara dan -agamp; Péhdidikan IPS
menekankan pada isi metede berpikir ilmuan so$gl;Pendidikan IPS yang
menekankan pada reflektif inquiri; (4) Pendidik®Slyang mengambil kebaikan-
kebaikan dari butir 1,2,3 diatas.

Sejalan pandangan para akhli tersebut diatas, #o(@801) menjelaskan
pula bahwa fungsi dan peran IPS sebagai mediumat&gfis dalam usaha
pembentukan warga Negara yang baik dan handal iseRrgan tujuan
pembangunan nasional’. Khusus materi pendidikaBliditata secara terpadu
dan terintgrasi antara pokok bahasan satu denganlgamnya dengan melibatkan
bahan geografi, ekonomi, sosiologi, antropologita taegara, dan sejarah.
Pendidikan IPS di sekolah dasar pada prinsipnyak tidengajarkan ilmu-ilmu
sosial seprti dalam disiplin keilmuan, melainkanedwgajarkan konsep- konsep
esensi ilmu sosial untuk membentuk siswa menjadjaaegara yang baik.

Tujuan IPS adalah siswa dapat mengenal konsep-ioyeseg berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, likelkemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahaguiri, memecahkan masalah, dan

keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki koneh dan kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta memikkmampuan berkomunikasi,



bekerjasama, dan berkopetensi dalam masyarakatngajggnuk, di tingkat local,
nasional, dan global.

Stasndar kompetensi mata pelajaran adalah kompetemng harus dikuasai
siswa setelah melalui proses pembelajaran pengetalsosial antara lain
kemampuan memahami keragaman kenampakan alam dugiElya serta
perkembangan teknologi, kegiatan ekonomi Negaraoriesia dan negara
tetangga, kenampakan alam dunia dan kedudukan raiayasebagai petensi
bangsa dalam melaksanakan hak azasi manusia danilal pancasila.

Anak sekolah dasar kelas V berkembang secara aitbgik fisik, mental,
sosial, dan moral. Sifat dan karakteristik anakgya@lalu tidak mau diam, selalu
ingin bergerak, berbuat, dan bertindak serta mknmmésa keingintahuan yang
besar.

Hubungan pembelajaran Pendidikan IPS dengan kaisikteusia sekolah
dasar 7-12 tahun tingkat kognitifnya adalah tangaérasional konkret.anak usia
sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu yang besalakakan eksplorasi (Joice
and Weil, 1987), dan menanggapi rangsangan yaegmdéd oleh pancainderanya.

Dalam proses belajar mengajar di kelas V yang dimdéri pukul 07.30
WIB sampai pukul 11.30 WIB guru menggunakan metoglamah, tanya jawab
dan latihan. Setelah guru menjelaskan materi, gualakukan tanya jawab
dengan siswa. Kemudian guru selanjutnya member kddan dan siswa
mengerjakannya. Setelah siswa selesai mengerjakardgn siswa membahasnya

bersama-sama. Guru mengggunakan media seadanys Karbatasnya sarana

dan prasarana di sekolah.



Dalam materi pembelajaran IPS lebih banyak memifatmasi, sehingga
guru dituntut memiliki kreativitas dalam mengakisasikan, menyeleksi dan
menentukan sumber pembelajaran yang menunjang spriosiajar mengajar.
Sumber belajar yang dapat dengan mudah dihadirkataldm kelas sehingga
secara langsung dapat dimanfaatkan dalam prosaaeiengajar adalah media

pelajaran atau alat peraga.

B. ldentifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Selama ini proses belajar mengajar pelajaran IPSkadas V guru
menggunakan media gambar dan media peta konsepna&&eterbatasan biaya
guru membuat peta konsep hanya dtulis di papas, ts#ihingga pada saat guru
hendak menulis penjelasan materi yang dibahaskpetep tersebut dihapus.

Selama mengajar IPS materi “PerjuanganMempertahakleanerdekaan”
guru cenderung menggunakan metode ceramah, scakadiberikan kesempatan
untuk bekerja kelompok dan menuangkan pikiran ser@ilam mempelajari
materi tersebut sehingga dalam proses belajar rj@ngang aktif hanya guru
sedangkan siswa pasif. Siswa merasa bosan menkangeeramah guru dan
akhrnya siswa asyik dengan dunianya sendiri demgangobrol dengan teman
sebangkunya sehingga kondisi kelas menjadi ridaktkondusif lagi.

Berdasarkan kondisi pembelajaran tersebut, mengfilesi kekurangan
dari pembelajaran yang dilaksanakan. Dari hasikudis terungkap beberapa

masalah yang terjadi dalam pembelajaran, yaitu :



1. Metode yang digunakan lebih dominan metode ceras®fingga siswa cepat
bosan untuk memperhatikan pembelajaran, kemudiabragdengan teman
sebangkunya dan keadaan kelas menjadi ribut.

2. Kurangnya motivasi dan minat siswa untuk membaehjngga sebagian
besar siswa tidak menguasai materi pembelajaran.

3. Siswa mengalami kesulitan untuk menghafal matdardaelajaran IPS.

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpltasi&an rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar typuag telah disusun tercapai
secara optimal (dalam Wina Sanjaya:147). Ini beraretode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah diterapkan. Berdemikian, metode dalam
rangkaian sistem pembelajaran memegang petran ysaoggat penting.
Keberhasilan implementasi strategi pembelajarargatatergantung pada guru
menggunakan metode pembelajaran, karena suategstmbelajaran hanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui pengguna@iode pembelajaran.
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajararatRh metode ceramah,
diskusi, Tanya jawab, pemberian tugas, kerja kettkpplemonstrasi, simulasi,
bermain peran dan kunjungan.

Mengingat materi pembelajaran IPS lebih banyak narmiormasi, maka
upaya mengembangkan kedua potensi siswa tersebud, dituntut memiliki
kreativitas dalam mengaktualisasikan kompetensinyarutama  untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, dan menentukan sumpembelajaran yang
menunujang kegiatan belajar mengajar. Sumber belajey dapat dengan mudah

dihadirkan di dalam kelas sehingga secara langsapat dimanfaatkan dalam



kegiatan belajar mengajar adalah media pembelagdeanalat peraga (dalam Tuti
Istianti, dkk:201). Media pembelajaran adalah alat- yang digunakan guru
ketika mengajar untuk membantu memperjelas maternbelajaran yang
disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadimpalisgne. Salah satu alasan
mengapa penggunaan media pembelajaran dapat matkagkproses dan hasil
belajar adalah berkenaan dengan taraf berpikir asisharaf berpikir siswa
mengikuti tahaf perkembangan dari mulai berpikoleshana menuju ke berpikir
kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kgdamlengan tahapan
berpikir tersebut sebab melalui media pembelajabat-hal yang abstrak dapat
dikonkretkan dam hal-hal yang kompleks dapat didedekan (dalam Nana
Sujdana, 2005:3). Salah satu media visual yaituiangdafis (grafika). Jenis
media grafis terdiri atas bagan, diagram, grafdster, kartun, dan komik (dalam
Nana Sudjana, 2005:27).
Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini ddala

“Bagaimanakah Penggunaan Media Pembejaran Peta Koep untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam PembelajaraniPS di Kelas V SD
pada Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan.”
Agar peneliti menjadi lebih terarah, maka permdsalatersebut dijabarkan ke
dalam bentuk pertanyaan penelitian:
1. Peta konsep seperti apa yang tepat digunakan paldganan IPS topik

Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan kelas V?
2. Bagaimana peta konsep dalam pembelajaran IPS degajgairahkan proses

belajar siswa di kelas V?



3. Apakah peta konsep dalam pembelajaran IPS dapahghkatkan hasil belajar

IPS di kelas V?

4. Apa hambatan peta konsep pada materi Perjuangamp&ftahankan Kemerdekaan di

kelas V?

C. Asumsi

1. Belajar bermakna nteaningful learning) terjadi dengan mudah apabila
konsep-konsep baru dimasukkan ke dalam konsep-oreseg lebih inklusif
(Bermawi, 2009:17).

2. Pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanyapiigean melalui bahasa

verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalisnféVina sanjaya,
2006:169).

Media pembelajaran dapat meningkatkan proses dan belajar adalah
berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf bargikwa mengikuti tahaf
perkembangan dari mulai berpikir sederhana menajléepikir kompleks.
Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya detajpmpan berpikir
tersebut sebab melalui media pembelajaran halyaag abstrak dapat
dikonkretkan dam hal-hal yang kompleks dapat dedekan (Nana
Sujdana, 2005:3).

Daya ingat otak akan gambar jauh  lebih kuat bentald@alam otak
dibandingkan daya ingat akan susunan kalimat (Bermnz909:20)

Peta konsep membantu meningkatkan daya ingat slal@an belajar. Siswa
dapat belajar semakin efektif dan efisien, karemdelajar secara reduktif,
dengan merangkum informasi yang banyak ke dalansdmkonsep utama
yang saling berhubungan ke dalam sebuah diagram gdmbar yang
mencakup keseluruhan konsep-konsep yang dipe(Bj@anmawi, 2009:20).

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan asumsi dirumuskan hipotesis tindakaagse berikut:

“Media pembelajaran melalui peta konsep pada pejdrah IPS materi

Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan, dapat nkatlag hasil belajar

siswa kelas V SD.”
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini ada mencari media petasep yang tepat
dalam pembelajaran IPS pada materi Perjuangan Méhpakan Kemerdekaan
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalahgseleerikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami penggunaan peta (kqres#a pelajaran
IPS topik Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaas kel

2. Untuk mengetahui dan memahami proses belajar sigivgan menggunakan
media peta konsep dalam pembelajaran IPS pada imB&juangan
Mempertahankan Kemerdekaan di kelas V.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan meragjgammedia peta knsep
dalam pembelajaran IPS pada materi Perjuangan Mdéhpakan
Kemerdekaan di kelas V.

4. Untuk Mengetahui hambatan pelaksanaan pengguna&n komsep pada

materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan ai kel

F. Manfaat Penelitian
a. Adapun manfaat dari penelitian ini bagi parauguitu :

1. Memperoleh gambaran tentang dampak penggunaan npaiaéa konsep
terhadap prestasi siswa dalam mengikuti materi péajaran IPS di kelas V
SD Negeri Merdeka Lembang.

2. Memperoleh gambaran tentang manfaat penggunaam peti konsep dalam

pembelajaran IPS bagi siswa kelas V SD Negeri Merdembang.
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. Mengetahui kendala atau hambatan apa saja yanglagihaiswa dalam
pembelajaran IPS yang menerapkan media peta kord#p cara

mengatasinya.

b. Manfaat yang diperoleh bagi siswa, diantararayauy

. Menggunakan peta konsep sebagai alternative catatanlebih efisien.

. Untuk melatih berfikir kreatif.

. Untuk meningkatkan minat membaca.

. Untuk melatih mengembangkan ide dalam bentuk konsep

. Untuk memudahkan dalam mengingat dan mengulangapmtayang telah
dipelajari.

. Membantu siswa dalam menghafal materi pelajarag gésatat dalam bentuk
bagan-bagan.

. Dapat menghemat buku catatan.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan interpretasi dalam kegngpenelitian ini,

peneliti memberikan definisi istilah sebagai betiku

1. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakaek menyalurkan pesan

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsi&irgn, perasaan, minat
dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga prostégiar terjadi
(Sudirman, 2002:6).

2. Peta konsep merupakan satu bentuk diagram atauagansioalisasi konsep-

konsep yang saling berhubungan (Kunandar, 2009:19).
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3. Belajar adalah sesuatu yang belum kita ketahui kismukita ketahui, yang
tidak bisa kemudian menjadi bisa setelah melewatqgs .

4. Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses &etigngan menggunakan alat
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun seceeactna, baik tes tertulis,
tes lisan maupun tes perbuatan (Nana Sujdana).

H. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadakKelas Classroom

Action Research). Menurut Kurt Lewin (Kunandar, 2008:42) Peneifitiindakan

Kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri dmpat tahap, yakni

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petateleualitatif dan
kuantitatif. Model yang digunakan adalah model Keshdan Mc Taggart.

Instrumen memegang peranan yang sangat strategispeiaiing dalam
menentukan kualitas suatu penelitian, karena vaidatau kesahihan data yang
diperoleh akan sangat ditentukan oleh mutu ataudiigd instrumen yang
digunakan. Instrument yang salah atau keliru, yatiidak mengukur substansi
atau isi dari masalah atau topic penelitian, akanghasilkan data atau informasi
yang salah atau keliru dan akhirnya akan menglaasiuatu kesimpulan yang

salah juga (dalam kunandar, 2008:142).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapstrumen, vyaitu

pengamatan atau observasi, wawancara, angketeslan t

Populasi dalam penelitian tindakan kelas ini adalatva kelas V SD Negeri

Merdeka Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Baag yperjumlah 28

siswa dengan komposisi 18 siswa perempuan darsw@ $aki-laki.
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Dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh pengditu :

. Data kuantitatif ( nilai hasil belajar siswagypdt dianalisis secara deskriftif.
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis stlteskriptif.

. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasrbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkai@mgath tingkat

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran ( kognighndangan atau
sikap siswa terhadap metode belajar yang barektif), aktifitas siswa

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalamjdel&epercayaan diri,
motivasi belajar, dan sejenisnya, dapat dianalisecara kualitatif.

Aaktifitas siswa dalam PBM dengan menganalisiskimdieaktifan siswa ,

yang kemudian dikategorikan dalam klasifikasi, gngedang , dan rendah.



